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EANDASAN TEORITIS

., DEFIMISI DAM FUNGSI FPENDIDIKAN DAN FELATIHAN

Secara bonzepsional FrEU L pelaksanaannya
Fendidikan darr FPelatiban zarnget berbeds, walsupun tuiuan
diadakannya program  ind pada prinsipnya sams yaituy
meningkatian. kemampuan {pola pikir dan ketrampilan) guna
mendapathan produktivita=s yvang meningket.

.PEﬁdidikan adalah sustu proses, teknik dan metcde
belaliar MEG&T ar demngan .makaud mern—"transfer”
ﬁemgetahuan gari sesecrani kepsda orang lain, =sesusil
dengan standear yang telah ditetapkan sehelumnya.

Felatihan asdelsh sustu poroses belaiar—menoaiar
derngan mempergunakan  teknik dan metode  tertentu, guna
meningkathan ketrampilan dan kemampuan hkerja seocrang

karyvawan ataw sekelompok corang daelam tim kerja.

Becars teoritis istilsh pelatihan ftraining?
berbeds pengertian dengan pengembangan
{development), perdefinisi pelatibhan adalab suatu
prases  pendidikan janghka  pendek bagi Raryawan
cperasicnal  untuwk mempercleh ketrasmpilan teknis
TECATE sistematis. Sedangkan pergenbargan

merupakan  sustn  pendidikarn jangka panjarng bagi
haryvawarn manajerial  untuk  sesperoleh  penguasasan
konsep-honsep abshrak tecritis secars sistematis.”

2 A, Tulu=s, Monasiemen Sumber Dayve Mapuesis, Diasmbaters,
1991, hal. 8&.

10




11

Jadi. timbulnya kebutuhan Frogram Fendidikan dan
Pelatihan adalah wntuk melatih dan mencicik Karryawan Haru
serta mengantisipasi  kemsiusn teknologi.  kKarens 1t
fungesi Fendidikan gan Felatihan bagi Karyawan Baru adalab
agar mereka dapat mengerti  cars  pengoperasian mesin—
mezin, hepada =sisps hertanpaung-jawaty, bagaimana  cara
mengatasinyas seandalinys terjadi kecelahaan keria, AT
hal yang menyanghut peker jaan dan prodguktivitas.

Sedanghkan bagi Waryawan tLams, FPendidikan  dan
Felatihan jugs bergunes untuk dapsat meninghathan hazil-
pekerjaan, Daik sekaratg madpun pada  mEss Yang ak&n
datang, dan mencegsh terisdinys penurunsn produktivitas

karyawan apatila mendapathkan Fromosi-jabatan.

w, JEMIS-JENIS PENDIDIKAN DAN FELATIHAN

D3 hawah ini diberikan beberaps  pokok mengenal
jenis—jenis FPelatihan urtyh melenakapd FEnr s

Pelatiban &

i, Eetrampilan Bosisl.
ketrampilan ini sering diabaikarn saat mempertimbanghkan
Frogram FPelatihan, padahal bagi Manademen dar
Fenvelia {"Supervisor”), Ketrampilan Sosial sering
merupakan faktor—kunci baxgd gfektivitas =natu

pekeriaan, seperti Felatiban Tim-keris. FPelatihan  ind




dipergunakan untuk memperbaiki  Ketrampilan Spsial

mEsingo-masing Rayryowean .

. Kreativitas.
Tekpik imi  lahir dari gageean susbang-saran dimana
sekelompok  orang dimints writuk hergilhkir secaras  hebas
derngan heraparn  ahan  dapst menghssi i han ide—-ide

radikal.

%, Helaisr dengen Tindakarn.
Oelsiar dengan Tindakan ataz dasar pikiran ("lesrning
by doing” ) bahwa, hanys dengan mensngani masalah dari
Lehidupan yang melibstkan kanvak segi  dari suaty
arganisasi o Pelatiﬂan akar jadi bepar—benar efehtif.
Tekaran diberikan hkepads Diagnosis-masalsh, U tals}

akar  memupuk  pengumpalan ide-ide.

4, Pelatihan dalam Ferusabaan {("On The Job Training”).
slatiban dalam suatu  organisssi,  yang  Blasanya
dizelenggaraskan oleh personil perusahaan kadsrng-
kadang dilakukan cleh orang luar peruzahaan. Masalah
dari bkegiatan tersebut adslah babws interaksi dari
peserts  munghkin akan meninghkathan semangatb dari
keorganisssian  tim. Rissanys Felatibhan semacam ind

lebhih murah daripads FPelatiban yang diselenggarakan di
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lualr prganisasi, sedang Pelatihan dapat diorientasikan
pads crganisssi dan jugs bagl pEre peserta. .
Lokakarya di Luar Ferusahaan.

Lokakarya ini penting untubk spesialisasi  perorangan,
tetapi  pengounaannyas barus dibatasl karens Lokakarya
ini idvgs mahal, dan hal ini cenderung hanya pemborosan
=&ia. Momilily suatu Lokabkarya di lusr seringksli

merupakan tindakan epekulasi.

Felaiaran Terprogram.

éandangan iri  menggunskan baban pelajaran bdasanya
dalam bentuk bukuw, vang membahas tentang pertanyaan
dar  dawsban  rutin eedemibkisn rupa sehingga sesmbuat
mEorang Petaltsar WEITg tidak =edikit MEMPUrTY &1
pengetabuan tentang sustu pokok permasalashan,  menjadi

kelinatarn cakap.

Felatiharn yang Tidsbk Khusas.,

Hzgian ini  mungkis tidak ada sanghkuti-psuinys  saman
dapat dibvktikan dengan perputaran tugas, diskusi
kelampok PERUGREAN hhueus, memainkan sustu

pertandingan bisnis {(simulasis"role playingl.

FRINSIF PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Gpabila sesecrang Rarvewan  yanhg  belus trampil
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mempelajari suaty ketrampilan tertentu, akan nyata =ekali

bBatma i: mengalami suatn proses belajar yang rumit.
Herbagal Prinsip yang bergunahﬁebagai pedoman hagil

rroses  perubaban, penastahuan, ketrampilan, dan  sikap

adaiah sehagai berikult s

1. Motivasi.

DTt & memberihan Motiveasl Va-telx! tingagl ., akan
memperaudaly karyawan Pecerta Pendidikan dan  Pelatiban
untuk mempelajari dan meEnyerap sustuy  pengetahuan
dan  ketrampilan  bBarg tersebut. Feriu ditekankan
habwe Pendidikan dan Pelatiban tersebut merupakan alat
hagi mereka unituk mencapai  tuiuvan seperti - upah,
promast ,  dan Sehadailry s,

Dengan mengetabul Lemungkinan—kemungkinsn ini karyawan
Fecserta Fendidikan darn  FPelatihan ahan  termotivasi

urtuk merizlaninys sebailk mungkin.

2. Laporan Kemaiuan.
Laporan ini  dibuat untuk  mengetabul perkenbangan
Fendidikan dan kemaiuvan Rayryawan Feserta Fendidikan
dan  Felatihan. Laporan ind  harus dapat memberikan
gambaran sejauh mana Peeerta memahami pengetahuan  dan
ketrampilan  yang diajsrkan. Fesprta  vang mengetshuil
kemaiuvannya akan berusahs meningkatkan dan memperbaiki

kemampusnnya 1tu,
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Umparn—balik.

itk merangsang Feserta Fendidikan dan Felatihan agar
1ehil  bhaik  lagi, perig diberikan mobtivasi berupa
Fernghargaslh stau peneguban  Kepads Feserts v EG
perbaik, dan sebaiknya diumumkan pada sast  memulal

Perridikan dan Felatiban.

Fraktel.

bk merigetaltii daya—sgrap nara  Feserts pErin
dibegrikan kesempatan antuk mempraktekian pengetabuan
dar  ketrampilan baru tersebut. Eraitek ini  dilakukan
dalam suasana keria yang sehenarnyfg Eéhingga hal  ini

tidalk menimbulkan rass bhossn.

ferbedaarn Individu.

Hal imi menyebabkan perbedaan daya serap dari pe=erts

Femdidibkan darn Felatiban. Untuk mencapsi  tujuan

Pendidikan dan Felatihan periu diberikan pengetahuan

dar ketrampilan yang sesuail dengan potensi mereka.
Dilakeanakannya pedomary inl, progrsm pendidibkan
dan  pelatihan yang dirancang dar dilaksanakan
wrtuk meninghatkan ketrampilan dan pengetabiian,

diharaphan dapat dicapai atau ahan
meninghkatkan produktivitas Kary swman . L

4}

M. Masution. Manaiemen Perconalia, Aplikasi  dalam
Ferusahaan, Diambatan, Jakarta, 1994, hal » 73
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Faerencanaan  FPelatihan merupakan  bagian integral

dari Perencanaan Tensga-Keria, karens

i.

Gelain terdapat kebtrampilan darn  heahlian  tertentu
urtul Fembangunan, yang tidak diberikan dalam Sistem
Fendidikan Masional dan perly dizediakan melalul
sistem Felatihan.

Feryediaan tenaga—heria meialui SHistem Fendidikan
memerlukan  wakitu  lama dibandinghkan dengan periode
[ eI &T T -

Pérkembangaﬂ teknologi demikian cepalnys sehingga
sptiap karyawan perla secara.terue—m&nerus tangaap dars
meEningkathan ketrampilan =sesusi  dengan teknologa
haru tersebut.

Khuszusnya buat Indonesis dalam keadsan sehkarang  inig
tingkat nendidikan dan ketrampilan sebagian penduduk
angkatan—keris masit  sangat rendab, sehinggs  perliu
ditingkatkar melalul forogiram-program Fendidikan dan
FPelatiban Karyowan.

Melalul Fendidikan gan Felatihan {DIKLAT Y,

dibaraphan hkaryawan akan merubal tingkah—laku dalam  hal

irni sikap mereks terhsdap tugass—tugasnys.

Berikut  ini  adalah proses  perubaban peErilaku melalul

DiklAT.
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Timghats laka/ - o Proorem ] —3 | Tangkah 1akas —r{Efebktivitas
Fengetabuan lams DIkl &Y Pergetabuen baru keris dan
Efisiensi~

Bdavya

!

i

v
Feningkatan

Produktivitas keria

D. METODE DIKLAT KARYAWAN

i, Metode "0On The Jdob Training” {DIKLAT di dalam,
wang dilaksanakan cleh Perusahaan}.
&. Rotas=i Jabatan,

vaity pengetabusan yvang diberikan secara langsung

kepada K gy awar tentang bagian—bagian
Grganisasi pErnsEmshasan wari ey beda, dars
prakieh di berbagai E S ketrampilan

manaderial.

b, Latiber Instruksl Fehkeriaan,
waiiu pertunjuk—peturniuk peherdaan WErg
diberikan secara langsung hepads pera Raryawan
dan digunakan untuk melsatih kary%wan tentang
cara pelakesanaan pekerijzan mereka sekarang.

. "Coasching',
veaitu Eimbingan darr  arahan vang diberikan

kepada karyawan SECaEra langsung cdalam




ig

pelaksanaan pekerjasan rutin mereka.

th., Magang.
waitu  proses melaiar dari secrang Yang lebih
berpengalaman atau dari beberaps oOrang yang
lebil abili.

e, Fenugasars Seneniara,
vaitu penempatan Karyawan pads posisi Manajerial
atau  osebagai  anggota Famitia tertentu, untuk
Jangha—waktu yang gitetaphkan. Karyawsan terlibat
dalam pengambilan kepatusan darn peemec alarn

masalabe-masal &l organisasl SSCEVE Ty EtE .

7. Metods "OFF  The Jobs Training” (DIKLAT 41 lusr,

vang dilaksanakan alet eksternal Perusahaand.

i

& . ME"EC&{jé Studi Kasus.
Karyawan yang terlibat dalam metocde ini  dimints
uss bk mengidentifikasikan masalab—masalalby
menganal iss zitUssi ar merumutsh an
penyelEsaian~penyQIEﬁaian alternatif.

fe. "Role Flaying”.

Tekpik ini merupakan alat yang memanighkinkan para
aryawman {Peserta Fendidikan Felatihand
memainhkan berhagai ET & vaErng berbedsa.
Eiektivitas metode ini sangat bergantung pada
kemaumpuian Feserta wrbuk memainkan sustu

Qe &I EIT vang berbeda atauw vang ditugashkan
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kepadanya. Jeknik ini  dapat mengubab sikap
Feoerta.

Mismliva, meriadi  lebdh "trlerant” setelah
mengetahui dan  memahami lebib dalam tentang
perhedaan individu, dan mengemhangkan
heterampilan—keterampilan antsr—-pribadi.
"Eusiness Sames’ s

adalah simulasi pengambilan keputusan dzlam
ekals kecil wang dibust sesusi dengan situasis

Leadsan bisnis yang sebensrmys. Tuinarnys adalab

urytuk melatih Karyawan calam pengambilan
kepptusan dan cCarsa menoelcla Cperast -

operasi perusahsan.

njestibule Training”,

merntuk  Pelatiban ind bakan dilakeanakan oleb
atazan, tetapi olehl Felatih-pelatih khusus.
Area-alrEa terpdsah & gibangurs  dengan

berbagai jenis peralatan, dibwat =sama dengan apd
varng akan digunakan patla pekerisan
selEnarity &.

Latiman Laboratorium,

adzlab  suatu  bentuk  Pelatihan kelompodk yang
terutama digunakan urstiak pengemnbarngan

hetrampilan—ketrampllsn antar—pribadi.
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Frogiratn- i G am rengembangan Ekselutif.

Riasanys dilakeanzkan di Universitas—universitas
atat Lemhaga~lembaga Fendidikan. rganisasi
dapat mengirimbkan Rayyawannys untuk  mengikuti

pahet—paket khusus yang ditawarkan atau bekerjs—

ST dengar  suatue  Lembags Fendidikan atau
menyelenggarakan SeCaUA khusus  suaty herrtuk
Fenataran, stau Pelatihas sesuail kebutuhan

organisasi.

Teknik—teknik Fresentasi Informasi

Metode ini dapat dilakukan baik pada "oy the Job

training” meupun "off the jeph training”. Metcde ind

dapatl e HTE (T L peningkatan =ikap, konsen  dafns
betrampdlan bamgd Foazerts {haryawan ) SCPEN
termotivasi ke arah W arg diharapkan aleh

prganisssl wntuk mercap

=S

i ExEXPET«

W

Wl iah,
merupEk an =uatn S tradisicnsald melalud
kemampuan menyampaihan infarsast - Harvyak

FPeoprtanya, dan Biayanys relatit  lebkihl murab.

Fara Peserta diasumsikarn sehagal pihak weEg
pasit. Kelemabanitys adalalb, tidak stau
kurangiy s partisipasi-aktif dart Feasrta

untuk melakuhkan warpeEn bl k. Partisipasi—
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aktif imi dapat dilaksanakan apabila selama
proses khuliabh herialan disdakan sebuah diskusi
kelas., Tekrpik ini  cenderung letih  tergantung
dari komunikasi bukan "modelling”.

Presentasi Mideo.

frespntasit T, Film, Slides, darn sejenisnys
adalabl cerupa dengan kulish. Metode ini bBiasanya
digunakan sebagal bahan/alat-pelengkap  bentuk-

bentuk FPelatihan laimnvya.

Metode Ronperensig

ber furngsil eebagai tm}ang—belakaﬁg bagi
berhagsazi macam program  hubungan mErnel and .
Tuiuannya adatab urstuk m@ngamhangkéﬁ
becakapan dalam e & adT masalah od i

pengambd larn hepatusan dar jugs  bErguns untuk
mergtihaly sikap Karyawsn.

Vg r emmed Instruction .

Metode ini  menggunakan fEs ln—Rengal ar atan
hompuiber urtulk  memperkenalbkan pada Peserta
tentang topihk wead1g ak & dizajibkan atau

dipglajari, dan mesmerinci  seranghkaian langkah

dengan winpan—balik SECars langs=ung pada
peryelesalan zetliap langkah. Masing—-masing
Feserta Biasanya menetaphan kecepastan

helajarnys sendiri.




e, Studi—Sendiri {"Self Study’}.
Teknik imi biasanya menQounalan manal—manual
atau modul-modul tertulis wan hazet—-kazet ataw
vpiden—tape’ s rehaman .  Studi-sendiri bergulng
apabila paro karyawan tereghar secara geografis,
atan dapat dilasksanakan apabila proses  belaiar
hanya menggunakan atmuw memerlukan interaksl yang

eedikit sais.

E. FELATIHAN TENAGA CGPERASIONAL

Hesal g al pﬁneliti%n wang  dilakukan pdeh
Cenpulic  tentang Pendidikan dan Felatiban karyawan, maka
tEnaga—keris Vg dimasksud actalab tenaga—keris
cperasional mak pada  Hab  ini FPenulls berusans
mernjelaskan tentang Lenags Leria operasicrisl.

migang Operasional adalah =alah—satu  bidang  yang
rerlu mendapathkan Pelatibhan oi samping bideng Manajemen
dan hkidang lainpya. Bidang Operasicnal tersebut antara
lmin  adalab  bidang Fengendalian Hdan  hideng Fengawasan
Froduksi, Sistem Fengawasan Kumalitas Terpadu, LB B AT
untuk  Perawatan smesin-mesin dan Qistem Fengawagan atau
Fengendal ian bahan—baku.

Fada LAY & Felatihan karyawan—operasional

bertuiuvan untuak




1. Meringkatkan Froduktivitss Karyawan .
2. Mengurangi kecelakaan.
Meninagkatkan Semangat dan Gairah—kerja.

hC
Q)

4, Meninghatkan kKestabilan dan Flepksibilitas organisasi

Terlehils dengan ctomatisasi dan teknologl  dewssa
ini  lekih mengiﬂtenﬁifkan e L ingny & Felatihar  untuk

meniamin kelangsungan hidup karyawan dan perusahaan.

F. FENGERTIAN PRODUKTIVITAS TEMAGS KERIA DAN FAKTDR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI FENINGATAN PRODUKTIVITAB

Fengertian Produktivitas tenaga—herds meErgaridiang
arti Filomifis, cefinisi herjs, oan teknik opesrasional.
Froouktivitas menganctuna pandangean-bidup dar sikap—-mentsal
vang eelalu berusaha meninghkathan mutu hehidupan. esdaan
hari  imd harwe lekihn baik darid hari bemarin,  dan muaty
hari esok harus lebih haik derd harl ipi.

Fandangan—hioup a-talu demikian akan meEndorang
marnusia  untuk  tidak menjadi cepat  puas. tetapl  terus
herusaba mergembarghan diri dan meningkathar HemsmpuUEn .

Definiei FProduktivitas adalab p@rhanéingan artars
Haeil vang dicapsil (Keluarans"output”) dengan hesslurahan
Sumber—days {Masukans"inpat”) yang dipergunakan persatuan
waktu. Definisi ini mengancung pengeErtian pengukuran,

walaupun dalam pelaksanaaniys sukar  wntuk dilakukan’
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Larena sumber—daya vang digunahkan banyak macam  dan
proporsinys yang berbeds.

Di  dalam Ilmu  Ekonomd, Froduktivitas merupakan
mishal ataw rasic antara Hasil Kegiatan {"Cutputs
weluarars) dan Begsis Fengoe banan (Blaya)l urtuk mewujudkan
mas=il tersebui {("Input” ataw masukant .

Froduktivitas sdalah perbandingan antara hasil yang

gicapai dengesn peran-serta tenaga—hkeris  persatuan

maktu (lazimfya pEr &M orang) =edanghan  persans
serta tenagajkgrja disini iglahzeenggunaan st

daya serta efisien dan gfektaif. 7

Dalam meninghatkan Froduktivitas—keria perlu Rita
memperhbatikan faktar—faktor yang mendukung Froduktivitas
vad by ok
1. Faktor Gizi d%n Wecehatan k&l yawsns.
=, Faktor Perghasilan heryawan yand memadal .

2. Faktor Jeminan Sosial bagi karyawan.
4, Faktor Mesempatan anbul maia.

Femoer tiarn croguktivitas mengandung  makns yart
dapat terwaiud dalam bentubk 2
1. Jumliah Froduksl  yaiyg SERME dapat dipercleh  dengan

mengounakan sumber—daya yang lebih sedikit, dan F atag

)

_ dumlah Produksi yang lebih besar dapat dicapatl dengan
merggunak an sumber—daya yang kurang, dan Soataa
%, dumlal Produksi yang lebih hesar dapat dicepail dengsn

mengogunek an sumber—days yYand Samé, darr / atau

rr
o

Berri. S.6. Kussrisnto, Op.cit.s hal. 2.
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4. Jdumiah Froduksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan
pErtambaban sumber—days Yang relatif lebih kecil.

ceempat  bentuk Produkiivitas terssbut  dilukliskan

dalam rumus baku sebagai herikuat s

Total Hasil
FRODUKTINITARD =

Total masuban

Maka gambar peninghkatan Fraduktivitas diumpamakan sebagal

berikut:

HRAIAH | INPHTIOBTPUT ¥ KETERFMBAN

Stauz awal | 100 § 128 [3R0/I00=1 3

tt

nh

Langkak 1 8¢ 1 120 1120480 =8,5Inpul lebikh sedikit, output same

Langhah 31 | 90§ £33 {I3R90 =15 Input lebih sedikit, cutpul lebih hesar

Langheh T1E} 800 | f8¢  [150/100=1,3iInpel sass, putput lebil benyak

Langksh I¥ § 120 180 }180/170=4 5 Input iebih hanyak, culpul jauk tebik banyak.

Fengukuran Froduktivitas tenags keria dalam Sistem
Bomus  jenis konvensional mungkin agak berbeda. Frestasi
standar akan ditentuksn oleh eejenis pengukuran keria dan
digunakan urtuk  menghitung  kelusran standatr, Umus

Lonvensicnal adalah sebagai berikul :




Satuan pekerjasn yang dibasilkan
X100

f

FRODUKTIVITAS "
Satuan peherisan yveng oihberaphan

abau,

Jam—jam stancsr yang dipercleh

FRODUKTIVITAR = : X400
dam—jam yang diambhil stan didaefiar

H
i

Riassanya, pengukuwran memerlukan  informasi  berikut

untuk mendukung rusus keevvensichsl
1. Jdaim vang dihabiskan untuk kerja vang diuvhur.
2. Jdam yang dibabiskan untuk  keris  yang  tidsk diukur,
misalnya @
. memberasibkan
k. pengsliban dan penyetelan
. waktu tidak produktif umum.
R. Tingkat pengawabkan yang dipergunakan.
4. kKeris lembur.
5, Deraist dari keria vang tidsk divkur, vang dilakukan
atau dicatat akan dihasilkan olebh :
& . Pengendslian manalemen
b, Sistem perencansan ataw peniadwalan
. Metode perangsang yang cipergunakan
Sumber—daya masukan dapat terdivri dari  beberapa

faktor s=eperti ¢ tanabh, oedung, mesin, persalatan, bahan




mentaly, dan eumber-daya manusia sendiri. Froduktivitas

masing-masing faktor tersebut dapat dilakukarn sSECars

hereama—SEma Hapun herdiri sendiri.
Dalam bsl  ini penipghatan Froguktivitas manusia
Produktivitas

merupakan Sasaran strategie peninghatarn

faktor~-fakior 1ain sangat tergantung chay i Lemampuian

-Eraga—manusis yYang memantasthamnnysa.
Dergan pandekatan cistem, Taktor-faktor WENG

meEmpengarull fraduktivitas karyawan perusshaan dapat

dgigolongkan patda tigs Lelampok 2

1. Yang menyanghut Kualitas dan Kemampuoan Fisik karyawan.

2. Samrana Fendukung.

-

. Buprs Sarand.

ad. 1. Euslitas dan Kemampuan Kerryswan.
Fuslitas dan Kemampuan Karyawars  didukung oleh
Fendicdikan, FPelabinsr, Mekivasi-kerja, EBEtos—hkeria,

Mertal, dan Kemampuan Fisik P -t = T

i

.2, Barana Fendubkung

1l

Sarana  FPendubung untuk peninghkatan kuslitas her e
haryawman perusahasn dapat dikelompokhan pada dua

golongan, yaitu @
a. Mernyvanghut linghungan kerias termasuk teknologl

dann  cara produksi; ssrans peralatan praduksi

BTG gdigunakan, tingkat hecselamatan e




A

r
e

keschatsr keris, serta sUasans dalam lingkungan

keris itu sendiri.

R, Menyanghut hresar  hkecilpnys nilasl hompensasi
seperti  gaji. bopues, tunjangan  pensiun dan

lain—-lain.
Supara Barrans
fhiivitas perusahsan tidsk teriadi delam isclasi.
apa  yang terjadi 2i dalam perusahaan dipengarulii
mleh aps  yang terjadi i Tuar perusahasn .
Seperiti  sumber faktor-faktor proeduksi  yang akan
digunahka, prospehl CEMS ST AT 4 perpajakan,
perizisan, linghkungan hidué, herti Jakan  Pemerintah,

dany lain sebagaifys.

Huttaarn grady antara pengusaba  dengan karyawan Jjugs
megpengarahl hegiatan—kegiatan WG dilabkukan
eeari—hari. Kemampuan e s emen mengounakan

sumber—sumber mshosimal dan menciptakan sisten—keria
vang optimsl, &ian e Ertukar tingolSrendahrys
Praguktivitas herja kKaryawan.

Secara LimLm dapat dikemukakan bagba faktor
Manalemen sangat berperan dalam meningkathan
Produktivitas karyawan  perusahssdg baik SECATR
langsung melalul perbaikan pergorganisasian dan
tata—herjs WEHT memperhecid peEmbor ce s damn

reborasan penggunaan sumber—sumber , maupun  SeCarsa
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tidak lamgsung melalul fasilitas pelatihan =erta

e bami b an Fenghasilan dan Jaminan—sosial Karyawan.

5. MOTIVASI SEBAGAT KERUTUHAN KARYAWAN

Bagasimans SECF &G Mansier (Fimpinan) dapat
memotivasi Hzwahan { Maryawan} targantung persepsi
Fimpinan  berzebut mErgenal RarySwanny s . Berikut ini
adalals bl 3 teori Modiveasil  yang nernah kami

pelajari, sehagal acuan urtuk menyaimpalhan meniadi sebuah
ubuangarn anntara teori  yang satu dengan teori wvang
lainnya. Sebelum penulis mEnguraikan teori-teori Plotivasi
dari beberapa ahli  dimahsud, Lidak lupa penulis akan
mendefinisikan Motivasi.
Mot ivasi  adalah  kesadsan delam pribedi sessewrang
wang  mendorong kelnginans ipdividu uptuk  melakukan
kagiatanjﬁegiatan tertent Quns  MENCERESI sustu
Tuduars.e o
1. Teori % dan Teeori ¥, dari Mc.Bregor
grggapan—anggapan yang mendasari Teori ¥ adslabh
. Fata—rats e & pekeria  ituw malas, tidak =1tk &
hakerja dan akan menghindari, bils dapat.
b, Karens pads deasarnya pekeria tidak suka kekeris,

maka  harus  dipaksa, dikendalikan, diperlakukan

D-.

Suhanto.® dan F. Hani. H, Qrganisssid Perusshasn. BFFE,

o

Jegyakarta, 1982, hsal 20,
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dengan hukuman, dan diarahkan untuk mencspail twiuvan

orosnisasi .

c. Ragta-rats pekeris lebkih s ang gibimbing,
berusaha menghindari tanggung—iawab, menpunyal

ambieid vyang kecil, dan khesmanan dirinya di atas
cegala-galany s,

Arggapan—angRapan o/ andg mengaesri Teori Y adalah

e, Usaha fisik dan  mental yang dilakukan cleh manuzis
dalam bekeris adslah kodrat manusia, sama halnya
dengan bermain atau heristirabhat.

b. Fota—ratas marsi s herasedis belada, dalam
kondisi yang layak tidak hanya menerima tetapi juga
mescari tanggungodawabo

. Ada b emampuan ¥ alg besar dalam hecerdikang
Lrestivitaes dap  daya—imaiinssl urtuk memecahhkan
masalah-masslah Groganisasi Varng secara luas
tereshar pads selurwh crganisasi.

d. Pengendalian eksternal dan hukuman bukan  merupskan
smtu—satunya cara  untuk mengarabhan  RENCApalan
tuiuvan organisasi.

e. keterikatan el & organisasl adaltah Fungsi
Fenghargaan  Yang diterima harena prestasi dslam

pencapaian tujuan L.
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. Cyganisasi seharusnys memberikan kemungkinan kepads
prang  uretuk mEwuiudkans  potensinya, gdars Tidahk
harya digunakan sebaglan.

Jika FPimpinan memandang Hawahan seperti ssumsid  Teori

¥, maka penulis  anggap Fimpinan melakukan Motivasi

Megatif. Kesudian Jiks Fimpinan memandang  Bawahan

gepertl  asumsil Teori ¥, maka penulis anggap Fimplnan

melakukarn Motivasi Fopaitif.

Teori Hirarki Febutuhan, dari Abraham Maslow

Sehagai  teori  yang hanyak dijuvmped  dalam literstur

mengenal Manaiemen adalab sebkagal heribkut @

&. Kebutubhss Fisik {"Prisiclogical rreeds' )
Merupakan  kebutuhars manusia vang paling  meEndasar
gemi helangsurngan bridup contohny s mERETar .
minuman, wdars segar, Jdan istirahat.

1F &

b, Ketutuhasn Soceizl {"Socisl reerde’ )
Kehutuban manusis akan pergaulan linghungan erupa
huhungaﬁ dan persahabatan dengan angoots masyarakat
tainmnya. Contehnys hkebubuhan akarn Cinta hasihy
perhatian, hasih—sayang ovang Ixin.

c. Eebutuhan shkan Jaminan Keamanan { "Bafety needs”)
Herbentuk reyr L indurgan terhadap berusskan

Fieik atau lahiriah berups heasmanan diri, misalnys




£
k)

rasa aman dari ancaman dan gangguan g bhaik dari
Tusr maupun dari dalem girimys.

d. Kebutuhans akan Prestasi {“Eateém needs"}
Merupakan  kebatuben manusia  wntuk meninghathan
citra—diri atau LesangQQupan wrstuk berbust
ses=uatu, misalnya prestaed 4 reputasi, promesi, dan
status.

e, Kebutuhan reningkatan Kapasitas Kerias {"8elf

2

Sotualitation peadae’}

Kebtumtuhan MEr e & urtuk mewuivdkan khemampuan
dirinya, bakat, kesangQuUpah dan potensi wang
dipiliki. Ketartuhan ind dianggap merupakan

pebutuhsn yang paling tirrggd.

Teori Dua~Fakior, dari Hezherg.

Teori ini e hubungan  erat dengan Teori Hirarki
Keburtuban mernirut fAraham Masloet., Faktor—faktor
higienis, seperti istilal medis adalah bersifat

preventif dan merupakan faktor linghungsn.

Faktor-faktor Motivator dibuktikan =sebagal sumber
hepasan  REr3s, sedanakan Taktor Higienis sebagal
faktor sumber ketidshpuasan keria. fBgar lebib jelas,
Teori Tus—Faktor dari Herzberg terlihat galam

Tahel-i herikut




Tahel-1

2
A

Teori Dua faktor dari Herzberg

Fakhtor—-fakior
Higienis

Motivator

Kehijaksansan dan aadministrasi
perusabiaan .

Ferngawasal, Tekris

Huburgan anhtar pribadi
Fenyelis { mancor )

Fonmdisi keria

P g o= toa s i

FPengakuan, Feng-

hargaan

Feheriaan 1Tw
sendirl

Tanggung Jawal

rromosi (kenaikan
pangkat)

Hubsingan  antars toeori-—teari
Mo L Sregor

Tabel-2

Masmiow,

Herzherg, dan

Hubungan antar Teori—tepri

Maslow, Herzberg, dan Mc. Gregor
Haclow Herzberg W .Gregor
Tingkat hebutuhan Botivetor Teori ¥
yang lebih tingal
frestaci fepuasan elas kebutuhan
Penchergaan akan penghargaan dan

benaikan panghat
Tanggung jauab
Pekerjaan itw sendiri

aktualizasi dirl
Penghargaan

Tingkat kebutuban
yang lebih rendab

Fakinr Higienis

Kebijztsanaan den admi-

Snzial nistrasi perusahaan
Yenanan
Fiziplogis Fengawasan
Hubunpan antar pribagi
Baii

Yondisi keria

ghtualizasi diri

Tanggung jawab

Iszjinasi dan krestifitas
Pengarahan dan
Pengendalian giri

Teori 3

Feaanan diatas seqalanys

fidanya pengarahan lebib
disukai

Dibutuhkan adanya hukuman




Fimpinan arganisasi perusabasn harus  memperhatikan
pepenuban  kebutuhan. Mewuiudhan hemampuan dan kapasitas

sesecrang bissanya culit terlaksana. Jika kebutuban ind

sedikitpun  tidah terpenuhi  pada gdiri individu, sda
kemunghkinan teyiadinys perasasan tartekan, konflik
batin, dar Frustasi W BTG pada akhirnya ahan
mempengaruhl dismiplin keriay prestasi keria, bahkan

mengarah padsa Londisi kerja. Untuk mengantisipasd keadaan
rersebut karyawan perliu dikimbing dan diarahkan melalul
nIikLAT =ebagai  langhab umtul  membehkali  karyawan  agar
heruwawasan dan herkeashlisn {("ekill”}, sehagai Motivasi
Faeitif delam membanghithan Londisi kerjs karyawan, baik

secara PErorangan maupun secaina heseluruhan.

H. HUBUNGAN ANTARA FENDIDIKAN DAN  PELATIHAN KARYAWAN

DENGON PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Efisiensi dan efeklivitas keris hkaryswarn dapat
dicapai dengan meningkathan
1. Pengetahuan KaryawWwsan
7. Keahlian hayryawan
%, Sikan karyawsn terhadap tugas-LUugasnys.

Dengan adanya peningkatan nengetahbuan, hkeablian,
dam wawasan, sSikap hkaryawan terhadap  tugas-tUQaSHYa
diharapkan pengetahbuan yang didapat dari FPendidikan dan
Felatibhan akan merubals timgkah laki, guna mendapathkan

Froduktivitas-—keria vang tinggi.

S
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Tinghkah laku/ {—F pendidikans |- ) Peningkatan produk-
pengetahuan pelatihan tivitas keria
v

Tingkah Iaku/
pernaetshuan lama

Suna meringhathan Froduktivitss—-keria Kayryawan
ectelalh mendapathkan Pendidikan dean  Pelatihan, tindak
laniut perusahaan untuk mengdapatkan hasil Fendidikan dan
Felatihan perlia memperhatikan keadaan Gisi, dan
Kesehatan, Fenghasilan, Jaminan-scsial , =erta kKesempatan
untuk maitt. Tanpa heseaanys ini perusabaan  jangan
terlalu berharap aken terjsdi peninghkatan Produktivitas,

Ltk lebib jelaznya bhubungsn Fendidikan gdan
Felatihan guna Produktivitas tenaga—keria, harus didukung
Lerhagai faktor. Mamoaoy nata  faktor-faktor v g
mempangarubl Eraduktivitas Ltenaga-heria,  yang telah
dijelaskan Fenulis pada Subh-Rabk sebelumnya, berikut  ind
adalah gambaran hubungan antara Fendidikan dann Pelatihan

gengen Froguktivitas.

et

Fungei manajesen |- nendidikan/pelatihen |—+} perubaban tinghah laku -
personzlia pelatihan

Efektivitac pendidikan dan

Faktpr pendukung
f fizi dan kesehatan
I Penphasiian sesadai v

f Jaminan sosial

t Kesempatan unfsk maju Peningkatan produksi




pendidikan dan Felatiban sscara konsepsional maupun

el alEananry a sangat berbeda, walaupun tujunannya

dilakmanakan program ini adalah sama, yaltu meningkathkan
s v g

kemampuarn gune mendapatkan Froduktivitas yvang meninghkat.




